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Abstrak 

Jawa Barat menjadi salah satu provinsi dengan volume produksi terbesar nasional. Menurut 

data BPS tahun 2023 sebesar 87 persen wilayah daratan Jawa Barat dimanfaatkan sebagai 

usaha pertanian. Namun demikian, terjadinya inflasi makanan tak terhindarkan dan menjadi 

satu dari sebelas kelompok penyumbang inflasi tahunan terbesar di Jawa Barat. Atas hal 

tersebut, perlu diketahui secara spesifik faktor yang mempengaruhi inflasi guna memeta kan 

upaya yang tepat untuk menjaga kestabilannya. Penelitian ini menggunakan metode transfor 

masi Box Cox dan analisis inferensia dengan data panel tahun 2019 2023 dari tujuh kota di 

Provinsi Jawa Barat serta satu variabel dependen (inflasi) dan enam variabel dependen 

(Harga Beras, Harga Daging Sapi, Harga Daging Ayam Ras, Harga Telur Ayam, Kebija kan 

Operasi Pasar Murah dan Belanja Subsidi). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Harga 

Daging Sapi dan Belanja Subsidi berpengaruh secara signifikan terhadap inflasi. Serta Harga 

Daging Ayam Ras, Telur Ayam dan kebijakan Operasi Pasar Murah tidak berpen garuh 

terhadap inflasi. Artinya, tidak semua harga komoditas lokal berpengaruh terhadap inflasi dan 

pemerintah perlu tetap mempertahankan belanja subsidi. Kajian ini dapat digunakan sebagai 

dasar pengambilan kebijakan maupun referensi penelitian lanjutan. 

 

Abstract 

West Java is one of the provinces with the largest national production volume. According to 

BPS data in 2023, 87 percent of the mainland area of West Java is used as an agricultural 

business. However, the occurrence of food inflation is inevitable and has become one of the 

eleven largest annual inflation contributors in West Java. For this, it is necessary to know the 

specifics of the factors that affect inflation in order to determine the right efforts to maintain 

its stability. This study uses the Box Cox transphoresis method and inferential analysis with 



panel data from 2019 to 2023 from seven cities in West Java Province as well as one dependent 

variable (inflation) and six dependent variables (Rice Prices, Beef Prices, Purebred Chicken 

Meat Prices, Chicken Egg Prices, Cheap Market Operation Policies and Subsidized Shopping). 

The results of this study show that beef prices and subsidized spending have a significant effect 

on inflation. As well as the price of purebred chicken meat, chicken eggs and the Cheap Market 

Operation policy do not affect inflation. This means that not all local commodity prices affect 

inflation and the government needs to maintain subsidized spending. This study can be used as 

a basis for policy-making and as a reference for further research. 
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